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ABSTRAK

Persamaan garis lurus merupakan salah satu topik matematika yang masih ada
kesulitan dalam mempelajarinya. Penyebab kesulitan tersebut adalah seringkali
topik ini dijelaskan dengan banyak rumus yang harus dihafal, tanpa pemahaman
yang mendalam, kurangnya pelatihan penalaran dan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan pembelajaran
persamaan garis lurus dengan menggunakan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT) dalam mendukung pemahaman relasional siswa. Metode penelitian
yang dipilih adalah penelitian desain, yang berfokus pada desain lintasan
pembelajaran, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis pendahuluan,
eksperimental, dan retrospektif yang dilakukan selama dua siklus. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas 8 SMP Palembang yang terdiri dari 32 orang di kelas 8.2
untuk percobaan percontohan dan 36 orang di kelas 8.1 untuk percobaan pengajaran,
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, tes tertulis,
dan wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan dalam narasi.
Hasil dari penelitian ini adalah lintasan pembelajaran yang terdiri dari dua kegiatan,
yaitu 1) Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan garis melalui dua
titik dan 2) Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan garis tegak
lurus terhadap suatu garis. Lintasan pembelajaran yang dikembangkan mampu
mendukung pemahaman relasional siswa dimana dalam proses pembelajaran siswa
diarahkan untuk memanfaatkan berbagai pengetahuan yang dimiliki, menentukan
cara atau strategi yang paling efektif dan efisien, memberikan solusi yang terperinci,
dan percaya pada kebenaran jawaban yang digunakan dalam memecahkan masalah.

Kata-kata kunci: Desain Pembelajaran, Persamaan Garis Lurus, Rigorous
Mathematical Thinking, Pemahaman Relasional
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ABSTRACT

Equation of straight line is one of the mathematics topics that there are still
difficulties in learning it. The cause of the difficulty is that often this topic is
explained with many formulas that must be memorised, without deep
understanding, lack of training students' reasoning and problem-solving skills. This
study aims to produce a learning trajectory for equation of a straight line using the
Rigorous Mathematical Thinking (RMT) approach in supporting students'
relational understanding. The research method chosen was design research, that
focus on the design of learning trajectory, consisting of three stages, namely
preliminary, experimental, and retrospective analysis conducted for two cycles. The
subjects of this study were 8th grade students of Junior High School in Palembang
consisting of 32 people in class 8.2 for the pilot experiment and 36 people in class
8.1 for the teaching experiment, selected by purposive sampling. Data were
collected through observation, written tests, and interviews, then analysed
qualitatively and presented in narrative. The result of this study is learning
trajectory consisting of two activities, namely 1) Solving problems related to the
equation of a line through two points and 2) Solving problems related to the
equation of a line perpendicular to a line. The learning trajectory developed is able
to support students' relational understanding where in the learning process students
are directed to utilise various knowledge possessed, determine the most effective
and efficient way or strategy, provide detailed solutions, and believe in the truth of
the answers used in solving problems.

Key words: Learning Design, Equation of a Straight Line, Rigorous Mathematical
Thinking, Relational Understanding
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi matematika yang
diajarkan pada jenjang sekolah menengah pertama. Melalui pembelajaran
persamaan garis lurus, peserta didik dapat mengembangkan konsep fungsi yang
telah dipelajari sebelumnya (Devi, 2018). Sesuai dengan tujuan yang tercantum
dalam kurikulum, peserta didik dapat menentukan persamaan garis yang melalui
dua buah titik atau beberapa titik yang berada pada sebuah garis yang diketahui
persamaannya. Untuk mempelajari persamaan garis lurus, peserta didik harus
menguasai beberapa materi prasyarat seperti operasi pada bilangan bulat dan
pecahan, persamaan linear satu variabel serta menentukan letak titik pada bidang
kartesius (Putri & Hakim, 2019). Persamaan garis lurus perlu dipelajari secara utuh
agar tidak terjadi kesalahan konsep pada saat pembelajaran (Nafisa & Rochmad,
2021). Namun, seringkali materi ini dijelaskan dengan banyak rumus yang harus di
hafalkan, tanpa pemahaman mendalam, kurang melatih kemampuan penalaran dan
pemecahan masalah peserta didik (Ibrahim, 2020). Disamping itu juga, kebanyakan
guru masih menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran sehingga
menyebabkan pemahaman peserta didik tidak berkembang dan sulit memahami
soal matematika (Muzdalifah, 2019). Untuk dapat mengembangkan
kemampuannya di pada materi persamaan garis lurus, peserta didik harus

mempunyai kemampuan dalam memahami permasalahan yang diberikan.

Pemahaman menjadi salah satu faktor penting dalam matematika untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Saparida, dkk, 2022). Pemahaman dalam
matematika yang berkaitan dengan konsep terdiri dari pemahaman relasional dan
pemahaman instrumental (Skemp, 1978). Dalam konteks pembelajaran,
pemahaman relasional merujuk pada kesadaran siswa mengenai langkah-langkah
atau prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan suatu masalah serta alasan logis

yang mendasari pemilihan prosedur tersebut (Skemp, 2006). Berbeda dengan
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pemahaman instrumental, pemahaman ini merujuk pada kemampuan seseorang
untuk menggunakan konsep yang telah dipelajari tanpa memahami alasan di balik
penggunaan konsep tersebut (Skemp, 2006). Pada penelitian ini pemahaman yang

akan difokuskan yaitu pemahaman relasional.

Pemahaman relasional merupakan kemampuan seseorang yang dilakukan
secara sadar dalam menggunakan prosedur matematis dan mengaitkan antar konsep
(Maisarah, dkk, 2021). Pemahaman relasional memiliki peran penting dalam
pemahaman konsep, karena dengan adanya pemahaman relasional seseorang dalam
memahami alasan dari setiap prosedur yang dilakukan tidak hanya sekedar dapat
menggunakan konsep tersebut dan (Utomo & Huda, 2020). Terdapat empat
manfaat pemahaman relasional dalam pembelajaran matematika, yaitu 1)
memudahkan dalam menyelesaikan masalah yang rumit, 2) memudahkan untuk
mengingat dan memahami konsep matematika, 3) memudahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan 4) dapat membantuk mencitakan ide yang original
(Skemp, 2006). Berdasarkan hal tersebut, pemahaman relasional perlu dimiliki oleh
peserta didik termasuk pada materi persamaan garis lurus. Namun, berdasarkan
observasi Rahmah & Rahardi (2021) terkait pemahaman relasional, kegiatan
pembelajaran masih belum mendukung peserta didik untuk memahami konsep
secara relasional dikarenakan mereka hanya diberikan rumus dan tugas-tugas
latihan soal. Selain itu, Ganing dkk (2020) juga mengatakan bahwa pemahaman
relasional peserta didik masih rendah, hal ini ditandai dengan ketidakmampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi alasan mengapa prosedur tersebut digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian dibutuhkan suatu
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam mengaitkan antar konsep
matematika serta dapat memahami mengapa suatu prosedur digunakan dalam

menyelesaikan permasalahan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan vyaitu dengan menerapkan
pembelajaran berbasis pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT). RMT
memediasi siswa untuk mendefinisikan suatu masalah serta menggambarkan apa

yang harus dilakukan terhadap masalah yang diberikan (Jannah & Salwah, 2020).
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Pendekatan RMT terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
matematika tingkat tinggi serta memperbaiki keterampilan lainnya (Fatmawati,
dkk, 2019). Dalam proses belajar mengajar, penggunaan RMT dapat menciptakan
interaksi yang positif dan membantu siswa untuk lebih fokus pada pembelajaran
(Hidayat, dkk, 2021). Berdasarkan hasil penelitian Nur'Asyiah dkk, pendekatan
RMT dapat digunakan dalam pembelajaran matematika karena aktivitas guru dan
peserta didik pada pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan RMT
memperoleh Kkriteria sangat baik hal ini ditunjukan dengan persentase rata-rata
siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan
RMT mencapai 93% sedangkan 7% pada sikap negatif. Pada dasarnya pendekatan
RMT didasari oleh dua teori utama, yaitu teori Sosiokultural Vygotsky dan teori
Mediated Learning Experience (MLE) (Kinard & Konzulin, 2008). RMT
merupakan suatu pembelajaran yang mana pada pelaksanaannya peserta didik
dimediasi untuk membangun dan memunculkan pemahaman dengan
memanfaatkan alat psikologis yang dimilikinya (Kinard & Konzulin, 2008).
Pendekatan RMT ini menekankan interaksi dan mediasi antara guru dan siswa
sehingga menghasilkan pemahaman yang baik tentang materi yang disajikan untuk
mentransformasi dan mengonseptualisasi kan lebih lanjut dan muncul ke dalam

gagasan yang saling terkait (Fazriani & Prabawati, 2019).

Adapun penelitian terdahulu terkait desain pembelajaran menggunakan
RMT sudah dilakukan pada materi geometri untuk mendukung berpikir kualitatif
pada RMT (Pratiwi, dkk, 2022). Selain itu juga sudah pernah didesain perangkat
pembelajaran menggunakan RMT tetapi pada materi relasi dan fungsi (Mustika,
2019). Pada hasil sebuah penelitian mengatakan bahwa pendekatan RMT dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Aulia, dkk, 2019).
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait RMT, belum adanya
penelitian yang mendesain suatu pembelajaran menggunakan RMT untuk
mendukung pemahaman relasional. Peneliti menggunakan pendekatan RMT untuk
mendukung pemahaman relasional pada materi persamaan garis lurus, dikarenakan
RMT dapat membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang persamaan garis lurus melalui pendekatan yang lebih formal dan
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terstruktur. Dengan menggunakan RMT, siswa dapat mempelajari dan memahami
konsep-konsep persamaan garis lurus dengan lebih teliti dan terperinci. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait RMT yang berjudul “Desain
Pembelajaran Persamaan garis lurus Berbasis Rigorous Mathematical
Thinking untuk Mendukung Pemahaman Relasional Siswa SMP”’.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dikemukakan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana lintasan belajar berbasis RMT pada materi persamaan garis
lurus SMP Kelas 8?

2. Bagaimana peranan lintasan belajar berbasis RMT pada materi
persamaan garis lurus yang dapat mendukung pemahaman relasional
siswa SMP Kelas 8?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk menghasilkan lintasan belajar berbasis RMT pada materi
persamaan garis lurus kelas 8.
2. Untuk mengetahui peranan lintasan belajar berbasis RMT pada materi
persamaan garis lurus yang dapat mendukung pemahaman relasional
siswa SMP Kelas 8

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi peserta didik
Dapat menambah wawasan peserta didik mengenai soal-soal yang berkaitan
dengan persamaan garis lurus.

1.4.2 Bagi guru
Dapat dijadikan referensi untuk memperbanyak variasi pembelajaran yang
menarik.

1.4.3 Bagi peneliti lain
Dapat dijadikan rujukan dalam mendesain pembelajaran dengan pendekatan
RMT pada materi persamaan garis lurus.
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